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Abstract:  
This article intends to particularly explore the ittijah at-tafsir, also known as the orientation of interpretation, 
beginning with its definition, signs of emergence, and different types of orientation in interpretation. Through a 
survey of the literature, this research employs a qualitative method with an analytical-descriptive approach. This 
article will outline how to examine the Tsaqafah and As-motivation Suyuti's for authoring Ad-Durru Al-Mantsur fi 
Tafsir Al-Ma'tsur in order to determine the orientation of the interpretation of the book. The Tsaqafah and hadaf of 
the mufasir are among the discussions that have a significant impact on how a book is interpreted. Conclusion: 
Personality features, academic prowess, one's environment, a mufasir's interests, and other factors are all 
interconnected with one's interpretation. As seen in the interpretation orientation of Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir 
Al-Ma'tsur by As-Suyuthi. 

 
Keywords: intellectual capacity; various interpretations; interpretation orientation; personality traits; interpreter's 
interest 
 
Abstrak:  
Artikel ini bertujuan secara khusus membahas orientasi tafsir yang dikenal juga dengan ittijah at-tafsir, dimulai 
dengan pengertian, indikator kemunculan dan macam orientasi pada penafsiran. Penelitian ini mengambil metode 
kualitatif dengan pendekatan analisis-deskriptif melalui studi pustaka. Artikel ini akan mengurai bagaimana 
mengetahui orientasi tafsir pada kitab Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur karya As-Suyuthi dengan melihat 
tsaqafah dan tujuan As-Suyuthi dalam menulis kitab ini. Di antara pembahasannya, tsaqafah dan hadaf mufasir 
sangatlah berpengaruh pada orientasi tafsir sebuah kitab. Dapat disimpulkan bahwa penafsiran seseorang tidak 
terlepas dari karakter kepribadian, kapasitas intelektual dan lingkungan serta ketertarikan seorang mufasir dan 
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kepentingannya yang mempengaruhi munculnya beragam penafsiran. Seperti yang terlihat dalam orientasi 
penafsiran Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur karya As-Suyuthi. 
 
Kata Kunci: kapasitas intelektual; ragam tafsir; orientasi penafsiran; karakter kepribadian; ketertarikan mufasir 

 
 

PENDAHULUAN 
Sejak kehadirannya pada abad ke-7, penafsiran Al-Qur’an merupakan objek utama dalam kemajuan 

keilmuan Islam. Usaha menafsirkan Al-Qur’an dilakukan ulama muslim dengan menumbuhkan dan 
meningkatkan berbagai landasan, metode dan pendekatan terhadap Al-Qur’an. Seluruh usaha tersebut 
dikeluarkan demi memudahkan pengungkapan makna Al-Qur’an. Pendekatan intelektual ini beragam, 
sebagian ulama menafsirkan Al-Qur’an bil Qur’an seperti pada periode Nabi dan sahabat. Sebagian ulama 
muslim lainnya mulai memasukkan unsur baru dalam penafsiran, yang bisa disebut sebagai ijtihad dirayah 
maupun ta’wil (Hasan Basri Talhas, 2001). 

Banyak ulama dengan berbagai latar belakang dan keahlian ikut serta memperkaya khazanah keilmuan tafsir 
dengan menulis kitab yang memunculkan berbagai orientasi penafsiran (Syasi & Ruhimat, 2020). Tafsir Ad-Durru 
Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur karya As-Suyuthi menjadi salah satu produk tafsir yang masyhur, dengan 
penulisannya yang bersumber dari riwayat-riwayat. Disebutkan bahwa As-Suyuthi tidak memasukkan buah 
pikirannya ke dalam kitab tersebut (Akbar et al., 2020). Meskipun secara tidak langsung, sebuah karya termasuk 
tafsir akan tetap dipengaruhi oleh tsaqafah dan tujuan mufasir dalam menulis kitabnya. Seperti terlihat jelas dalam 
kitab Al-Kasyaf karya Az-Zamakhsyari, tafsirnya lebih berittijah pada ungkapan kebahasaan seperti balaghah, 
karena ia adalah seorang ahli lughah. Tidak hanya berorientasi lughawi, penafsiran Al-Kasyaf pun bersifat aqoidi 
Mu’tazilah. Karena Az-Zamakhsyari adalah seorang tokoh Mu’tazilah, dengan jelas diungkapkan dalam 
mukadimah kitabnya bahwa salah satu tujuan penulisan kitab tersebut adalah untuk menyebarkan paham 
Mu’tazilah.   

Maka dalam penelitian ini, penulis berusaha menganalisis orientasi tafsir Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-
Ma’tsur. Apakah metode penafsiran As-Suyuthi terlepas dari latar belakang tsaqafah dan tujuan karena ia hanya 
menafsirkan setiap ayat dengan mencantumkan riwayat-riwayat yang ada. Atau tanpa disadari, setiap produk 
penafsiran akan tetap menggambarkan siapa penulisnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penulis berusaha mendalami makna suatu 
permasalahan dengan menggunakan pendekatan untuk menelusurinya (Mustari & Rahman, 2012). Adapun 
pendekatan yang dilakukan adalah studi pustaka (library research). Penulis menghimpun data dari berbagai 
sumber primer dan sekunder, lalu data dan informasi yang diperoleh dianalisis dan diolah untuk memperoleh 
kesimpulan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam bentuk laporan tertulis (Ghinaurraihal et al., 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Takrif Orientasi Tafsir 

Istilah lain dari orientasi dalam penafsiran ialah ittijah yang bermakna arah, kecenderungan atau 
orientasi. Bentuk mashdar dari kata ittajaha bermakna tijaah atau arah, seperti ittajaha lahu ra’yun, berarti 
mengarahkan pendapatnya (Manzur, 2002). Kata orientasi bermakna, peninjauan untuk memastikan sikap, 
arah, tempat, dan sebagainya yang sesuai dan benar, serta pemikiran yang mendasari perhatian atau 
kecondongan.  

Adapun kata “corak” dapat mewakili pula kata orientasi, memiliki tiga pengertian, di antaranya: pertama 
bermakna gambar dan bunga memiliki banyak warna, bisa terdapat pada kain, sulaman, bordir dan lain-lain. 
Kedua, bermakna bermacam warna dasar yang terdapat di kain, umbul-umbul dan semacamnya. Ketiga, 
berarti sifat tentang paham, jenis, atau motif tertentu, seperti jika dikatakan “perkumpulan itu tidak jelas 
coraknya”. Jika digabungkan dengan kata lain akan berdiri menjadi arti khusus. Corak gedung berarti desain, 
“corak kasual” yaitu dekorasi simpel (KBBI, 2018). Corak berasal dari kata alwan, bentuk kama’ dari kata 
launun yang bermakna warna pada bahasa Arab. Ibnu Manzhur mengatakan, warna dari sesuatu digunakan 
sebagai pembanding antara satu hal dan lainnya. Sama kegunaan dengan jenis, jika disandarkan kepada 
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personal menjadi fulan mutalawwin, bermakna seseorang itu mempunyai personalisasi yang berganti dan 
bermacam (Manzur, 2002). 

Tafsir secara etimologi bersumber dari kata al-fasru yang bermaksud al-bayan atau penjelasan (Manzur, 
2002) dalam kamus Al-Muhith diartikan bahwa tafsir berasal dari kata al-fasru yang artinya penjelasan dan 
pembuka yang tertutup atau terselubung (Al-Fairuzabadi, 2007). Menurut Rosihon Anwar, tafsir secara 
etimologi merupakan “al-kasyfu wa al-izharu” yang bermakna mengungkap (membuka) dan mencetuskan. 
Tafsir menurut etimologi tidak terlepas dari cakupan al-idhah, al-bayan, al-kasyfu, al-izhar, dan al-ibanah 
(Rosihon, 2018).  

Pengertian tafsir secara istilah menurut Imam Abu Hayyan adalah ilmu yang menganalisis tata cara 
membaca lafazh Al-Qur’an, pengertian lafazh Al-Qur’an dan ahkam yang dibahas baik secara kata per kata 
maupun dalam susunan kalimat. Az-Zarqani mengartikan, tafsir adalah ilmu yang menjelaskan ahwal Al-
Qur’an dari aspek pengertian dan petunjuk atas murad Allah selaras dengan kapasitas yang dimiliki manusia 
(sebagai mufasir) (Al-Farmawi, 2002).  

Diketahui bahwa orang yang menafsirkan suatu teks sesungguhnya mewarnai teks tersebut ketika 
menafsirkannya. Karena orang yang paham akan suatu teks lah yang menentukan makna dan tujuannya 
sesuai dengan tingkat intelektual dan luasnya keilmuan yang dimiliki. Penafsir tidak mampu memahami teks 
kecuali sesuai dengan jangkauan akalnya. Kita menemukan banyak buktinya dalam berbagai kitab tafsir. 
Tidak ada buku kecuali ditemukan jejak kepribadian penulisnya (Adz-Zahabi, 2005).  

Orientasi dan kepribadian penulis tidak hanya mempengaruhi penulisan dalam tafsir, karya tulis lainnya 
juga dipengaruhi faktor ekstrinsik. Dalam buku “Pengkajian Cerita Fiksi”, Wellek dan Warren mengatakan 
beberapa indikator ekstrinsik yang sangat berhubungan dengan maksud dari sebuah karya sastra yaitu: 1) 
Biografi penulis yang mencakup: tsaqafah keluarga, akademik, dan peran atau jabatan penulis; 2) Faktor 
psikologis; 3) Faktor sosiologis (kemasyarakatan); dan 4) Faktor filsafat. 

Maka orientasi tafsir bisa dikatakan sebagai pengaruh keyakinan agama, teologi, tren modern dan 
metode penulisan interpretasi yang terbentuk atas dasar keyakinan, kebutuhan, selera dan spesialisasi 
mufasir. Perbedaan penting antara metodologi dan orientasi tafsir adalah bahwa metodologi tafsir bergantung 
pada bagaimana mengungkapkan makna dan maksud dari ayat. Metodologi tafsir dibentuk atas dasar sumber 
dan alat penjelas, seperti penggunaan akal dan narasi atau riwayat. Sedangkan pembahasan orientasi tafsir 
lebih banyak tentang pribadi mufasir, yaitu keyakinan, kepercayaan, selera dan sikap penafsir, yang 
memberikan penafsiran arah tertentu dengan karakter khusus. Dalam studi orientasi tafsir, pertanyaan 
tentang interpretasi muncul, dengan gaya apa ditulis? Tuntutan apa yang paling banyak dikandungnya dari 
masalah teologi, sastra atau lainnya (Al-Ashfahani, 1992). 

Tafsir terbagi menjadi beberapa periode, pertama adalah periode Nabi dan sahabat, kedua adalah 
periode tabi’in. Periode ketiga untuk tafsir dimulai dari munculnya kodifikasi pada akhir kepemimpinan Bani 
Umayah dan awal kepemimpinan Bani Abasiyah. Sebelum pembukuan, pengajaran tafsir dilakukan dengan 
metode riwayat. Para sahabat meriwayatkan dari Rasulullah Saw ataupun dari sahabat lainnya. Kalangan 
abi’in meriwayatkan dari sahabat atau dari sesama tabi’in lainnya. Setelah periode sahabat dan tabi'in, 
kodifikasi tafsir dimulai. Tafsir masih termasuk dalam bagian ilmu Hadits ketika itu. Kitab yang murni 
menuliskan seluruh aspek tafsir secara khusus surat demi surat, ayat demi ayat dari mulai Al-Fatihah sampai 
An-Naas belum ada (Adz-Dzahabiy, n.d.).  

Pada abad kedua, Syu’bah bin Hajaj, Sufyan bin ‘Uyainah, Waki’ bin Jarah adalah beberapa yang 
mengawali penulisan tafsir kumpulan riwayat sahabat dan tabi’in. Berlanjut pada abad ketiga penulisan tafsir 
oleh At-Thabari (w 310 H). Kitab ini dijuluki menjadi kitab terlengkap yang mengandung penafsiran Al-Qur’an, 
kitab pertama yang tema pembahasannya bertumpu kepada pendapat-pendapat yang dikuatkan dengan 
riwayat sebagaimana rincian pembahasan i’rob dan pengambilan intisari (Az-Zarkasyi, 2004).  

Tafsir kemudian meluas tidak hanya disampaikan melalui metode riwayat dari Nabi maupun para 
sahabat. Banyak kitab tafsir yang mencantumkan riwayat atau pendapat dari para mufasir sebelumnya tanpa 
mencantumkan sumber, sehingga tafsir mulai tercampur dengan kecacatan. Para pembaca mengira bahwa 
semua yang tercantum di dalam kitab benar, lalu menukilnya kembali pada buku yang ditulis termasuk perkara 
israiliyat. Hal ini berlanjut dan meluas mulai periode Abbasiyah hingga saat ini. Termasuk bercampurnya 
pemahaman nalar dalam tafsir naqli. 

Tafsir aqli dimulai dengan usaha setiap mufasir yang memiliki pemahaman berbeda, tapi hal ini masih 
bisa diterima selama sesuai dengan batas kaidah bahasa dan petunjuk setiap ayat (Syasi & Ruhimat, 2020). 
Sehingga tafsir terwarnai dengan berbagai pemahaman, disiplin ilmu, pendapat-pendapat fanatik, keyakinan 
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dalam aqidah yang berbeda. Bahkan kita menemukan kitab tafsir yang mencakup banyak pembahasan. 
Kodifikasi ilmu bahasa, nahwu, shorof, madzhab fiqih, teologi, dan munculnya fanatisme madzhab. Setiap 
kelompok berusaha untuk menyebarkan pemikiran kelompoknya. Buku-buku filsafat mulai diterjemahkan. 
Semua pengetahuan ini akhirnya mempengaruhi pembahasan tafsir. 

Bercampurnya bangsa arab dan asing menuntut penafsir memasukan pembahasan sastra arab dan 
balaghah dalam mengungkap i’jaz sebuah ayat. Ilmu sains masuk dalam pembahasan tafsir, sebagai bentuk 
jawaban dan bantahan perkara-perkara mengenai pemahaman Al-Qur’an yang mulai tercampur dengan 
pemahaman filsafat. Ilmu kalam mewarnai tafsir dengan munculnya kelompok yang menggunakan ayat Al-
Qur’an menjasi asas dalil ideologi mereka. Begitu juga ilmu fiqih, perbedaan mazhab yang ada, membentuk 
mufasir yang akan menafsirkan ayat terutama yang berhubungan dengan fiqih sesuai dengan madzhab yang 
dianut. 

Bisa disimpulkan bahwa indikator munculnya beragam orientasi tafsir, pertama: keyakinan dan 
pemikiran para mufasir. Setelah Nabi wafat, banyak kelompok dan mazhab bermunculan, seperti Syi’ah dan 
Ahlussunnah. Di antara Ahlussunnah muncul perbedaan mazhab-mazhab dalam fikih (Al-Hanafiyah, Al-
Hanbaliyah, Al-Malikiyah, As-Syafi’iyah). Terbentuk madrasah-madrasah teolog seperti Mu’tazilah dan 
Asy’ariyah, ditambah kelompok-kelompok sufi. Perbedaan ini meluas sampai pada penafsiran Al-Qur’an. 
Setiap kelompok dan mazhab berupaya memaknai Al-Qur’an sesuai dengan keyakinan dan pendapat 
kelompok masing-masing. Kedua: pemikiran-pemikiran non-muslim yang masuk ke dalam Islam. 
Penerjemahan buku-buku Yunani dan Iran pada abad kedua hijriah dalam bidang ilmu akal yang 
menyebabkan tumbuhnya ilmu-ilmu sains dan filsafat di kalangan umat Islam (Ath-Thabari, 2010).  

Adanya berbagai penafsiran dipengaruhi oleh seperti apa tsaqafah kepribadian mufasir, cakupan 
keilmuan, dan ahwal sekitarnya. Perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam membentuk penafsiran 
kepada puralitas dan karakternya semakin berkembang serta luas (Kumi & Qasim, 1982). Seperti pendapat 
Hassan Hanafi yang mengatakan bahwa, “semua bentuk usaha menafsirkan Al-Qur’an itu pasti memiliki atsar 
ketertarikan penafsir dan urgensi pribadinya, sehingga muncul beragam penafsiran” (Al-Qurthubi, 1964). 

Berbagai penafsiran membentuk bermacam orientasi, seperti orientasi al-madzhabi, al-kalami, ash-shufi 
al-‘urfani (al-bathini), al-falsafi, al-lughawi al-adabi, al-fiqhi, al-‘ilmi, al-ijtima’i (Al-Ashfahani, 1992).  Orientasi 
tafsir secara umum merupakan akibat dari kecondongan seorang mufasir dalam mengungkap makna daripada 
Al-Qur’an. Tetapi, takhsis suatu tafsir menjadi ittijah atau orientasi tertentu masih membuka kemungkinan 
adanya orientasi atau ittijah ganda sebuah tafsir, hanya memang yang menjadi patokan adalah orientasi yang 
paling mencolok dalam tafsir tersebut, suatu tafsir sangat mungkin menggambarkan banyak kecondongan, 
terbukti dalam Al-Kasysyaf dengan dua orientasi sekaligus, yaitu orientasi i’tiqodi dan adabi (Shihab & Syakur, 
2011).  

Setiap mufasir condong akan memaknai Al-Qur’an selaras dengan disiplin ilmu yang dikuasai. Dalam 
ilmu nahwu, pembahasan i’rob yang paling penting. Ahli nalar akan menulis tafsirnya dengan teori-teori ahli 
hikmah dan filsuf, seperti Fakhr Ar-Razi dalam Mafatih Al-Ghaib yang menyebutkan beberapa syubhat dan 
bantahannya. Ahli fiqih melihat tafsir ayat sesuai dengan latar belakang hukum fiqih dan madzhab fiqih yang 
dianut. Ahli sejarah akan banyak mencantumkan kisah umat terdahulu seperti Ats-Tsa'labi dan Al-Khazin. Ahli 
bid’ah akan menta’wil ayat sesuai dengan ideologi kelompok yang dianut, seperti Ar-Rumani, Al-Jubba'i, Al-
Qadhi Abdul-Jabbar, At-Thabrasi. Ahli tasawuf akan lebih banyak membahas sisi targhib dan tarhib, 
mengungkap pesan-pesan tersembunyi dari sebuah ayat yang sesuai dengan kecondongan tarekat mereka, 
seperti Ibnu ‘Arabi dan Abu Abdurrahman As-Sulami (Adz-Dzahabiy, n.d.).  

Ilmu tafsir masuk ke dalam pembahasan Uluum Al-Qur’an. Az-Zarqani mengatakan bahwa Uluum Al-
Qur’an adalah: “Ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an, dianalisis dari aspek nuzul ayat, tartib ayat, jam’u 
ayat, rasm, tilawah, tajwid, makna, ayat-ayat muhkam dan mutasyabih, nasikh dan mansukh, asbab nuzul, 
i’jaz ayat, i’rob ayat, gharib Al-Qur’an dan lainnya (Zarqani, 1996). Sebuah definisi harus jami’an mani’an, 
jami’an bermakna menghimpun dan mani’an berarti menutup atau mengeluarkan. Jami’ berarti menghimpun 
dan menggabungkan seluruh satuan yang termasuk ke dalam cakupan definisi. Sedangkan mani’ adalah 
menahan tercampurnya seluruh satuan lain di luar dari yang termasuk ke dalam definisi yang dimaksud. 
Definisi tidak bisa lebih khusus (akhash) atau lebih umum (a’am) dari yang didefinisikan (Ahmad E.Q. & 
Sartika, 2020). Tapi mengapa definisi Az-Zarqani diakhiri dengan kata lainnya, seakan membuka pintu untuk 
pembahasan lain yang belum disebutkan. Karena sesuai dengan perkembangan masa, banyak ilmu baru 
yang belum ditemukan bisa saja membantu keberhasilan penafsiran Al-Qur’an. Buktinya terlihat jelas melalui 
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orientasi-orientasi tafsir yang semakin banyak saat ini. Bahkan menjadi identitas dan ciri yang 
menggambarkan tsaqafah dan hadaf setiap mufasir dalam karya tafsirnya. 

Biografi Imam Suyuthi 
Abdurrahman bin Al-Kamal bin Abu Bakar bin Muhammad bin Sabiq As-Suyuthi (Adz-Dzahabiy, n.d.).  

Atau juga Al-Hafizh Abdurrahman bin Al-Kamal Abu Bakr bin Muhammad bin Sabiq Ad-Din Ibn Al-Fakhr 
Utsman bin Nashir Ad-Din Al-Hamam Al-Khudairi As-Suyuthi. Dalam kitab Mu’jam Al-Muallifin kunyahnya 
Athaluni Al-Mishri Asy-Syafi’i, memiliki julukan Jalaluddin, serta dipanggil dengan nama Abdul Fadhal. 
Masyhur sebagai As-Suyuthi karena ia lahir di kota Asyuth sebuah tempat di Mesir (As-Suyuthi, 2016).  

Ia dilahirkan pada awal Rajab 849 H. Imam Suyuthi menjalani hidupnya dengan menjadi mufti, guru dan 
menulis. Di masa tuanya, ia memfokuskan diri beruzlah untuk beribadah dan menulis. Ia wafat 19 Jumadi Al-
Ula malam jumat 911 H di umurnya yang ke enam puluh satu tahun. Jasadnya dimakamkan di daerah luar 
pintu Qarafah Kairo. Tidak jauh dari tempat dimakamkannya Imam Syafi’i dan Imam Waki’. Al-Idrusi 
mengatakan bahwa Imam As-Suyuthi sakit selama tiga hari sebelum wafatnya pada waktu Ashar. Masjid 
Jami’ Al-Afariqi menjadi tempatnya dishalatkan, lalu dimakamkan di area timur Qarafah.” (Al-Qattan, 2001). 

As-Suyuthi belajar dan bertalaqi pada banyak ulama kubra pada masanya, ia tekun dan bijaksana. Sifat 
ini membuatnya menjadi ulama yang dituju sebagai sumber dalam banyak disiplin ilmu. Ia bertalaqi fikih 
kepada Imam Sirajuddin Al-Qalyubi dan Syekh Al-Bulqaini. Belajar faraid kepada Taqiyuddin Al-Samni dan 
Syihabuddin. Dari Imam Taqiyuddin Al-Hanafi ia mempelajari Uluum Hadits dan Lughah. Gurunya dalam 
bidang tafsir adalah Imam Jalaluddin Al-Mahalli, yang kemudian ia lengkapi kitab tafsirnya yang masyhur 
bernama Tafsir Jalalain.  

As-Suyuthi bertalaqi kepada As-Syams As-Syairami. Belajar tibb dari Muhammad bin Ad-Dawani 
seorang ahli tibb dari Roma yang berdomisili di Mesir. As-Suyuthi juga bertalaqi kepada ulama perempuan, 
diantaranyai: Aisyah binti Ali, Niswan binti Abdullah Al-Kanani, Hajar binti Muhammad Al-Misriyah. As-Suyuthi 
melakukan rihlah ilmiyah ke beberapa negara seperti Syam (Syiria), Hijaz, Yaman, India, Maroko, dan lain-
lain. Disamping kegemarannya menulis, As-Suyuthi mengajar di Madrasah As-Syaikhuniqah 12 tahun 
lamanya dan menjalankan tugasnya sebagai mufti.  

Saat pengabdiannya di As-Syaikhuniqah, As-Suyuthi diberi gelar sebagai Al-Ustadz oleh pimpinan 
madrasah, dan diberi gelar yang sama ketika berpindah mengajar ke madrasah Al-Bibersiyah. Namun gelar 
tersebut dicabut pada tahun 906 H karena beliau diklaim sebagai ulama yang kontra akan pemerintahan 
Dinasti Mamluk abad 15 (Amin, 2008).  

As-Suyuthi menciptakan banyak karya dalam bermacam disiplin ilmu karena kegemarannya menulis. 
Haji Kholifah dalam kitab ”Kasyf Azh-Zhunun” menyebut karya Suyuthi sebanyak 540 kitab. Pada ”An-Nuru 
As-Safir ’An Akhbari Al-Qarni Al-Asyir”, Abdullah Al-Idrus menyebut 600 karya, dan ada tulisan yang tidak 
disebarkan. Sayyid Muhammad Abdul Hayy Al-Kattani mengatakan 904 kitab. Karyanya yang paling masyhur 
antara lain: Al-Itqan Fi ’Uluum Al-Qur'an, Ad-Durru Al-Mantsur fi At-Tafsir Bi Al-Ma’tsur, Tafsir Jalalain, Al-Iklil 
fi Istinbath At-Tanzil, Alfiyah As-Suyuthi Fi Ilmi Al-Hadits, Tadribu Ar-Rawi Syarh Taqrib An-Nawawi, Jami’ 
As-Shaghir, Al-Asybaah wa An-Nazhaa’ir fii Qowa’idi wa Furu’i As-Syafi’iyyah, Al-Hawi li Al-Fatawi (As-
Suyuthi, 2016).  

Brockelmann, orientalis Jerman mencatat bahwa jumlah karya As-Suyuthi adalah 415. Ibnu Iyas yang 
seorang ahli tarikh dan murid As-Suyuthi menyebutkan jumlah karyanya sebanyak 600 judul. Sedangkan 
Syaikh Ahmad As-Syarqawi menjelaskan terdapat 725 judul tulisan As-Suyuthi. Di antara kitab tersebut terdiri 
dari beberapa bagian disiplin ilmu (Amin, 2008).  Berikut ini nama-nama kitabnya: 

1. Bidang Tafsir: Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim (Tafsir Jalalain), Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur fi Tafsir bi Al-Ma’tsur, 
Tafsir Tarjuman Al-Qur’an. 

2. Bidang Uluum Al-Qur’an: Al-Itqan, Al-Madzhab fi Ma Waqa’a fi Al-Qur’an Min Al-Mu’rab, Mufhamat Al-
Aqran fi Mubhamat Al-Qur’an, Mutasyabih Al-Qur’an, Lubab An-Nuqul fi Asbab An-Nuzul. 

3. Bidang Hadits: Jam’u Al-Jawami’, Jami’ As-Shaghir, Mishbaah Az-Zujaajaah fi Syarhi Sunan Ibnu Majah, 
Ad-Dibaaj ’Ala Shahih Muslim bin Al-Hajjaaj, Tanwir Al-Hawaalik Syarh Muwaththa’ Al-Imam Malik. 

4. Bidang Uluum Hadits: Tadrib Ar-Rawi, Al-Ahadits Al-Manfiyyah, Ad-Durar Al-Munatstsarah fi Al-Ahadits 
Al-Musytaharah,Itmam Ad-Dirayah li Qurra’ An-Niqayah.  

5. Bidang Fiqih: Syarh At-Taqrib An-Nawawi, Nahzah Al-Julasaa’ fi Asya’ar An-Nisa’, Al-Arju fi Al-Farji.  
6. Bidang Ushul Fiqh: Al-Asybaah wa An-Nazhaa’ir. 
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7. Bidang Adab dan Lughah: Jam'ul Jawami, Al-Asybah wa An-Nazha’ir fi Al-Arabiyyah, Al-Fiyyah fi An-
Nahwi, Bughyah Al-Wi’aat fi Thabaqat An-Nuhaat, Al-Iqtiraah fi Ushuul An-Nahwi, At-Taaj fi I’rab Musykil 
Al-Minhaaj. 

8. Bidang Sejarah: Tarikh Asyuth, Tarikh Al-Khulafah, Husnu Al-Muhadarah fi Akhbar Misr wa Al-Qahirah, 
Manaqib Abi Hanifah, Manaqib Malik (As-Suyuthi, 2016). 

 
Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur 

Secara keseluruhan kitab Ad-Durru Al-Mantsur fi At-Tafsir Al-Ma’tsur berisi riwayat tentang tafsiran Nabi dan 
sahabat yang bersumber dari kitab-kitab hadis dan tafsir. Menurut Adz-Dzahabi sumber riwayat dalam kitab ini 
berasal dari Ahmad (w. 241 H/ 855 M), Al-Bukhari (w. 256 H/ 870 M), Muslim (w. 261 H/ 875 M), Abu Dawud (275 
H/ 892 M), At-Turmuzi (w. 279 H/ 892 M),  Ibn Abi Ad-Dunya (w. 281 H/ 894 M), An-Nasa’i (w. 303 H/ 915 M), Ibn 
Jarir (w. 310 H/ 923), Ibn Abi Hatim (w. 327 H), ‘Abd ibn Hamid (Adz-Dzahabi, 1976). 

Imam As-Suyuthi tidak mencantumkan hal lain kecuali riwayat, baik dari sisi bahasa seperti mufradat, 
memaparkan makna yang dimaksud, kemukjizatan Al-Qur’an ataupun balaghah. Pengetahuan umum, hukum, 
asbab an-nuzul, munasabah ayat bahkan ijtihad tidak didapati pada kitab ini. Ia hanya mencantumkan riwayat-
riwayat (Jameelah, 1988), padahal mufassir lainnya sangat banyak menambahkan aspek lain demi mencapai al-
kasyfu wa al-idhah dari penafsiran. 

Sistematika penafsiran yang digunakan oleh Imam As-Suyuthi dalam Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur, yaitu 
Penulisan nama surat, Penulisan tempat turunnya, Penulisan jumlah ayat, Munasabah ayat tidak dipaparkan, 
Terkadang ditulis satu surat ataupun satu ayat saja, Penulisan atsar atau hadis mengenai surat atau ayat terkait 
tanpa penafsiran Imam As-Suyuthi  Di bawah ini merupakan berbagai contoh penafsiran ayat yang ditempuh dalam 
Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur: 
 
Tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an 

As-Suyuthi menafsirkan QS. Al-An’am ayat 82 dengan menyebut riwayat Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ibnu Jariir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ad-Daaruquthni meriwayatkan dalam Al-Afrad, Abu As-
Syaikh dan Ibnu Mardawaih dari Abdullah bin Mas’ud berkata: “Ketika ayat ini turun, umat bingung dan kesulitan. 
Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapakah dari kita yang tidak dzalim terhadap dirinya sendiri?’ Ia berkata, “Itu 
bukan seperti apa yang kalian pahami, bukankah kalian mendengar apa yang dikatakan seorang hamba shalih 
(Rasul) bahwa { یمظِ عَ   لظلم ركالشّ  نإِ  } QS Luqman: 13, sesungguhnya itu adalah syirik.” (As-Suyuthi, 2016). 

 
Tafsir Al-Qur’an dengan Hadits 

As-Suyuthi memaknai QS. Al-Maidah ayat 38 dengan menyebut riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
bahwa Rasulllah Saw bersabda: “Tangan seorang pencuri tidak dihukum dengan dipotong kecuali jika ia mencuri 
lebih dari seperempat dinar.” (As-Suyuthi, 2016). 

Pada surat Maryam ayat 92, Abdun bin Humaid, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih dan Baihaqi dalam Al-Asmaa wa As-Sifaat dari Abi Hurairah bahwa sesungguhnya Rasulullah 
Saw bersabda: “Jika Allah menyayangi hamba-Nya, Ia akan memanggil Jibril dan berkata: Sesungguhnya Aku 
mencintai fulan maka sayangilah ia. Lalu dipanggilah seluruh penghuni langit dan turunlah kepadanya mahabbah 
pada penghuni bumi. Itu adalah firman Allah: { ودا  نمَ حْ الرَّ   مھُ لَ   لُ عَ یجْ سَ   اتحَ الِ الصَّ   والُ عمِ وَ   واآمنُ   ذینالَّ   نإِ  }, dan jika Allah 
membenci hamba-Nya, Ia memanggil Jibril dan berkata: Sesungguhnya Aku membenci fulan lalu dipanggilah 
seluruh penghuni langit dan turunlah kepadanya benci pada penghuni bumi.” (As-Suyuthi, 2016). 

 
Tafsir Al-Qur’an dengan perkataan sahabat 

Dalam QS. Al-A’raf ayat 54 dicantumkan perkataan sahabat, Ibnu Mardawaih dan Al-Lalika’i meriwayatkan 
dalam As-Sunnah dari Ummu Salamah Ummu Al-Mu’minin dalam firman-Nya  ُش رْ عَ الْ   ىلَ عَ   ىوَ تَ اسْ   مَّ ث ِ berkata, 
“Bagaimana gambarannya tidak bisa dipikirkan akal, seperti apa bersemayamnya tidak diketahui, tapi meyakini 
ayat tersebut adalah bentuk iman, dan mengingkarinya kufur (As-Suyuthi, 2016). 

 
Tafsir Al-Qur’an dengan perkataan tabi’in 

Salah satu riwayat yang disebutkan dalam memaknai QS. An-Nisa ayat 92 adalah riwayat Abdun bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Hatim dari Masruq -Masruq bin Al-Ajda’ Al-Hamdani, panggilannya 
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adalah Abu Aisyah, tabi’in- bahwa ia ditanya tentang ayat dalam surat An-Nisa  َنِ یْ رَ ھْ شَ   امُ یَ صِ فَ   دْ جِ یَ   مْ لَ   نْ مَ ف  
ن یْ عَ ابِ تَ تَ مُ  ِ, apakah puasa dua bulan atas budak (hamba sahaya) saja atau atas diyat (denda) dan juga budak? 

Ia berkata: “Barang siapa yang tidak mendapatkan maka atasnya diyat dan membebaskan budak.” (As-
Suyuthi, 2016). 

Contoh lainnya, seperti pada pembuka surat Al-Baqarah, As-Suyuthi menyebutkan banyak riwayat yang 
bersangkutan dengan penafsiran ayat  الم. Waki’ dan Abdu bin Humaid dari Abi Abdurrahman As-Sulami bahwa 
ia menghitung  الم dan  حم sebagai sebuah ayat. Al-Bukhari dan Tirmidzi yang dibenarkan oleh Ibnu Adh-Dharis 
dan Muhammad bin Nashr dan Ibnu Al-Anbari dalam Mashahif, Al-Hakim, Ibnu Mardawiyah dan Abu Dzar Al-
Harawi dalam Al-Fadhail dan Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman dari Ibnu Mas’ud berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang bertilawah satu huruf dari Al-Qur’an maka ia mendapatkan satu kebaikan, dan setiap 
satu kebaikan dikalikan sepuluh. Jangan menyebut  الم satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan 
mim adalah satu huruf.” 

Sa’id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ad-Darimi, Ibnu Adh-Dharis, Ath-Thabrani dan Muhammad bin 
Nashr dari Ibnu Mas’ud mauquf, seperti riwayat di atas. Mumammad bin Nashr dan Abu Ja’far An-Nuhaas 
dalam kitab Al-Waqf wa Al-Ibtida, Al-Khatib dalam kitab At-Tarikh, Abu Nashr As-Sajzi dalam Al-Ibanah dari 
Abdullah bin Mas’ud berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya kalian akan 
mendapat pahala dari membacanya. Aku tidak mengatakan bahwa  الم satu huruf, tetapi alif dihitung sepuluh, 
lam juga sepuluh dan mim juga sepuluh, seluruhnya tiga puluh.” 

Waki’, Abdun bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al-Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan An-Nuhas dari Ibnu Abbas 
tentang ayat  الم berkata: Ana Allahu a’lam. Ibnu Jarir dan Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al-Asma wa As-
Sifat dari Ibnu Mas’ud berkata:  الم adalah huruf yang diambil dari asma Allah. Ibnu Jariir, Ibnu Abi Haatim, 
Ibnu Mardawiyah dari Ibnu Abbas tentang  حم ,  الم  dan  ن adalah isim muqatha’. Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Mardawiyah dan Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al-Asma dari Ibnu Abbas akan ayat   لم ا ، 
ق ،   حم  ،ص  ،یس  ،طس  ،طسم  ،طھ  ،كھیعص  ،المر  ،الر  ،المص   berkata: itu adalah sumpah, Allah bersumpah ن  ،
dengannya. Ia adalah nama-nama Allah. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ikrimah ia berkata:  الم adalah qasam 
(sumpah). Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud,  الم adalah nama Allah yang agung. 

Abu Syaikh dan Baihaqi dalam kitab Al-Asma wa As-Sifat dari As-Saddi berkata: pembuka seluruh surat 
adalah nama-nama Allah. Abdurrazaq, Abdun bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Qatadah bahwa  الم adalah ismun dari beberapa asma Al-Qur’an. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid tentang 
ayat  الم berkata: itu merupakan ismun dari beberapa asma Al-Qur’an (As-Suyuthi, 2016). 
 
Hadaf As-Suyuthi dalam Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur 

Sebagaimana disebutkan As-Suyuthi dalam mukadimah tafsirnya, karya ini berawal dari sebuah kitab 
musnad hadits tentang tafsir serta bayan Al-Qur’an. Kitab ini memuat sepuluh ribu riwayat marfu‘ dan mauquf, 
tersusun menjadi empat mujallad yang dinamai Tarjuman Al-Qur’an. Untuk mempermudah para pembaca 
dalam beristifadah, As-Suyuthi merangkumnya dengan menuliskan matan hadis tanpa mecantumkan 
sanadnya. Meski begitu, setiap hadits yang tertera bersumber dari hasil takhrij kitab hadits yang mu’tamad, 
kitab tersebut diberi nama Ad-Durr Al-Mantsur fi At-Tafsir Al-Ma'tsur (Adz-Dzahabiy, n.d.). 

Karya As-Suyuthi ini termasuk pada tafsir periode pertengahan yang masyhur sebagai periode emas 
(golden age) ilmu pengetahuan (Mustaqim, 2010). Perhatian akan ilmu pengetahuan sangat kuat pada masa 
tersebut. Sebelum runtuhnya Baghdad, Mesir sudah melihat perkembangan keilmuan pada masa Al-Ayyubi 
yang memotivasi pemimpin Bani Ayub untuk membangun dan menyebarkan semangat keilmuan. Salah satu 
tujuannya adalah menyebarkan paham Sunni setelah peninggalan Syiah dari masa Fatimiyah. Pemimpin 
dinasti Al-Ayyubi terkenal dengan kecenderungannya terhadap ilmu dan penghormatannya terhadap ulama. 
Shalahuddin termasuk yang sangat kuat ilmu agamanya. Ia hadir bersama putranya majlis Al-Hafizh As-Salafi 
di Alexandria dan majlis ulama lainnya. Bani Ayyub pun mengikuti jejaknya dalam semangat keilmuan dan 
mulazamah ulama. Shalahuddin bahkan membangun banyak madrasah untuk menyebarkan paham Sunni. 
Madrasah Qarafah Shugra di samping makam Imam Syafi’i, kedua madrasah di dekat masyhad Imam Husein. 
Sebuah madrasah khusus bagi mazhab Hanafi yang masyhur dikenal sebagai As-Suyufiyah. Madrasah As-
Syafi’iyah bernama Zain At-Tujjar (Asy-Syarifiyyah), madrasah Al-Malikiyah bernama Al-Qamhiyyah. Berbagai 
majlis ilmu muncul, dan salah satu hasilnya adalah banyak produk penafsiran yang tersistem dan termaktud 
dengan rapih yang tidak terlepas dari berbagai orientasi ideologi penafsiran (Mohammad Taufiq Rahman, 
2014).  
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Berbeda dengan penafsiran As-Suyuthi dalam Tafsir Jalalain yang bertujuan untuk melengkapi 
penafsiran gurunya Jalaluddin Al-Mahalli, As-Suyuthi dengan sengaja mengumpulkan riwayat yang 
bersangkutan dengan penafsiran Al-Qur’an demi memperkaya khazanah keilmuan pada zaman keemasan 
dan menyumbangkan atensi yang besar pada ilmu pengetahuan saat itu. Seorang yang sama dengan hadaf 
berbeda dalam penulisannya menunjukan perbedaan karakteristik kedua kitab tersebut. 

 
Pengaruh Tsaqafah As-Suyuthi dalam Penafsiran 

Secara harmonis Imam As-Suyuthi mencantumkan banyak riwayat yang berhubungan tanpa 
menambahkan pemahaman pribadi. Meskipun secara tidak langsung, suatu tafsir tetap akan menggambarkan 
keterbatasan penafsirnya dalam memaknai suatu ayat dan tidak terpisahkan dari subjektifitas personalnya. 
Ketika seseorang menafsirkan sebuah ayat, muncul sekian banyak subjek dalam pikirannya yang dijadikan 
sebagai rujukan dalam penafsiran (Hidayat, 2020). 

Sebagai contoh adalah penyebutan riwayat yang digunakan As-Suyuthi dalam menafsirkan ayat-ayat 
tajsim yang meredaksikan fisik Tuhan (antropomorfisme). Pada surat Thaha ayat 5: { حْمَن  {اسْتوََى  الْعَرْش  على  الرَّ
As-Suyuthi menyebutkan: Al-Baihaqy meriwayatkan dari Ahmad dari Abu Al-Hawari berkata, aku mendengar 
Sufyan bin ‘Uyainah berkata, “Setiap Allah menyifati dirinya dalam Al-Qur’an dengan sesuatu, maka 
penafsiran dan tilawahnya adalah as-sukut ‘alaihi”. Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ishaq bin Musa berkata, 
Sufyan bin ‘Uyainah berkata, “Penafsiran ayat yang mengandung penyifatan Allah atas dzat-Nya adalah 
sesuai dengan tilawahnya. Tak seorang pun berhak menafsirkannya selain Allah dan Rasul-Nya” (As-Suyuthi, 
2016).  

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Syaiban An-Nahwi berkata, “Qatadah tidak menafsirkannya”. Al-Baihaqi 
meriwayatkan dari Sufyan bin ‘Uyainah berkata, “Setiap Allah mensifati dirinya dalam Al-Qur’an dengan 
sesuatu, maka penafsiran dan tilawahnya adalah as-sukut ‘alaihi”. Ahmad, Abdun bin Hamid, At-Tairmidzi, 
Al-Hakim, Ibnu Mardawiyah dan Al-Baihaqy dari Ibnu Abbas berkata, Sayidah Aisyah memberitahuku bahwa 
ia bertanya kepada Rasulullah Saw tentang: { یَامَة  یَوْم  قَبضتھ  جَمِیعًا  وَالأْرَْض  قدره  حق  الله  قدرُوا  وَمَا مَاوَات  الْقِ  وَالسَّ
 ,ia bersabda: Allah berkata, “Ana Al-Jabbar, Ana Ana”. Allah Yang memiliki kegagahan mutlak ,{بِِیَمِینِھ  مَطْوِیَّات 
Dia yang tidak ada satu hal pun terjadi di dalam kekuasaan-Nya kecuali atas seizin-Nya (As-Suyuthi, 2016).  
Akal manusia tidak bisa mengartikan hakikat makna dari sifat Allah tersebut, terlebih jika maknanya tidak 
selaras dengan dzat Allah. Maka menyerahkan penafsirannya kepada Allah adalah yang terbaik menurut 
Ahlussunnah.  

Dalam surat Al-Maidah ayat 6, As-Suyuthi menyebutkan bermacam riwayat, yang menunjukan adanya 
masalah khilafiyah fiqih. Abdu Ar-Razaq, Sa’id bin Manshur, Musaddad dan Ibnu Abi Syaibah, Abdun bin 
Hamid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, At-Thabrani, Al-Hakim, Al-Baihaqy meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud tetang ayat { َاء  لامستم  أو  ia berkata, “al-lamsu (menyentuh) -bukanlah jima’- yang dengannya ,{النِّسَ
diharuskan berwudhu”. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Utsman, Abu Ubaidah dan As-Sya’bi berkata, 
“menyentuh dengan tangan”. Sedangkan riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Al-Hasan bermakna jima’. Sa’id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata, 
“itu adalah jima” (As-Suyuthi, 2016). 

As-Suyuthi lebih banyak menyebutkan riwayat yang menafsirkan ayat tersebut kepada menyentuh 
daripada jima’. Diketahui bahwa As-Suyuthi tumbuh dalam madzhab Syafi’i dan berguru kepada Jalaludin 
Al-Mahali, ulama besar dalam tafsir yang bermadzhab Syafi'i. Tetapi juga menyebutkan riwayat yang 
menunjukan maksud jima’, karena salah satu guru As-Suyuthi dalam bidang hadits adalah Taqiyudin Al-
Hanafi. Meskipun As-Suyuthi tidak mengatakan dengan sendirinya, banyak yang menyebutkan bahwa As-
Suyuthi berpaham Asy’ariyah, yang ternyata latar belakang ini mewarnai tafsirnya, selain itu ia hidup pada 
masa dinasti Al-Ayyubi yang memiliki perhatian khusus menyebarkan paham Sunni (As-Suyuthi, 2016).   

Sebagaimana diketahui bahwa dalam penafsiran Al-Qur’an sedikitnya empat metode. Di antaranya: 
metode At-Tahlili, Al-Ijmali, Al-Muqaran (komparatif), dan Al-Maudhu’i (tematik) (Izzan, 2009). Adapun kitab 
Tafsir Ad-Durr Al-Mantsur fi At-Tafsir Al-Ma'tsur berdasarkan analisa pada hadaf tafsir dan tsaqofah Imam 
As-Suyuthi dengan memadukan penelitian yang telah berlalu tergolong pada penafsiran metode At-Tahlili. 
Sedangkan menurut Al-Farmawi dalam kitabnya tafsir Tahlili terbagi menjadi tujuh corak/orientasi macam: 
1) Al-Tafsir bi Al-Ma’tsur 2) Al-Tafsir bi Al-Ra’y 3) Al-Tafsir Al-Sufi 4) Al-Tafsir Al-Fiqh 5) Al-Tafsir Al-Falsafi 
6) Al-Tafsir Al-‘Ilmi 7) Al-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’i. Walaupun secara penulisannya tidak terlalu panjang, 
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namun tafsir ini termasuk Tahlili yang ringkas padat dan jelas, serta dominan merinci pada analisis riwayat 
hadis. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan berbagai keyakinan serta pemikiran mufasir, muncul 
banyak orientasi tafsir yang dipengaruhi oleh ketertarikan seorang mufasir dan kepentingan kelompoknya. 
Setidaknya, suatu tafsir akan menggambarkan keterbatasan penafsir dalam tulisannya dan tidak akan 
terlepas dari subjektifitas diri. Ketika mufasir menafsirkan sebuah ayat, sekian banyak subjek lain akan muncul 
sebagai rujukannya. 

Orientasi tafsir secara umum merupakan dampak dari kecondongan seorang mufasir dalam mengungkap 
makna ayat Al-Qur’an. Akan tetapi, titik berat suatu tafsir pada orientasi tertentu tidak menutup peluang 
orientasi lain dalam tafsir tersebut. Tumpuannya adalah orientasi dominan yang terdapat pada tafsir tersebut, 
walaupun tidak bisa dinafikan bahwa sebuah tafsir memiliki beberapa orientasi. 

Tujuan atau hadaf tafsir dan tsaqafah mufasir dalam penulisan kitabnya menjadi indikator kuat orientasi 
sebuah kitab tafsir. Seperti dalam kitab Tafsir Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur, secara tujuan atau 
hadaf tafsir kitab ini, berawal dari perjalanan As-Suyuthi mengumpulkan kitab-kitab musnad berisikan 
penafsiran Rasulullah Saw, sehingga terkumpullah 10.000 hadis marfu’ dan mauquf yang pada permulaannya 
kitab ini diberi judul Tarjuman Al-Qur’an. Namun As-Suyuthi tak puas, karena merasa itu masih terlalu 
panjang. Sehingga ia meringkasnya dengan membatasi sumber hadis hanya dari kitab-kitab mu’tabar, menilai 
ulang riwayat hadis sesuai kitab yang menjadi rujukan dan menyeleksi kembali hadis-hadis yang terdapat 
kejanggalan. Setelah mentakhrijnya, As-Suyuthi memberi nama kitab ini dengan “Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir 
Al-Ma’tsur” sebagai ringkasan Tarjuman Al-Qur’an. 

Adapun tsaqafah As-Suyuthi yang berakidah sunni Asy’ariyah terlihat dalam orientasi penafsirannya. 
Meskipun secara keseluruhan, relatif sulit bagi penulis untuk memberikan penilaian khusus terhadap orientasi 
dalam kitab tafsir ini, karena dapat disimpulkan bahwa Imam As-Suyuthi hanya berlaku sebagai pengumpul 
riwayat dan tidak berlaku aktif (pasif) dalam penafsirannya. 

Menurut analisis penulis kitab Ad-Durru Al-Mantsur fi Tafsir Al-Ma’tsur ini termasuk pada metode At-
Tahlili dengan orientasi Al-Tafsir bi al-Ma’tsur atau dapat disebut juga riwayat. Karena di dalamnya banyak 
berisi sabda Rasulullah Saw, atsar sahabat dan pendapat ulama serta salaf terpilih, secara pendekatan 
menggunakan normatif-historis. 
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
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